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ABSTRACT 
This study discusses gross profit, operating profit and net income in predicting future cash 
flows. The data used in this study is secondary data, consisting of companies engaged in 
manufacturing that have carried out operations regarding the year of research to become 
participation in this study, while the research sample taken is a company that has been 
engaged in manufacturing which has been operating for 2012 - 2017 The sampling technique 
is done using the purposive sampling method. The analytical tool used is multiple linear 
regression which produces a model Y = 0.815+ 1.096 X1 - 0.411 X2 + 0.196 X3. Normality 
test using kolmogorov-smirnov, classic assumption test consisting of multicollinearity, 
heteroscedasticity and autocorrelation. Hypothesis test using F test, coefficient of 
determination, and T test. The results of this study indicate that simultaneously and partially 
gross profit, operating profit and net income to future cash flows with a determination 
coefficient of 0.539 or 53.9%. This means that the contribution of gross profit, operating 
profit, and net income to cash flow is 53.9%, while 46.1% is a contribution from other 
variables not discussed in this study. 
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LATAR BELAKANG 
Banyaknya tantangan yang menghadang berkembangnya suatu perusahaan tentulah 
membutuhkan pemaksimalan sumber-sumber kekuatan yang dimiliki khususnya sumber daya 
manusia yang akan menopang dan menentukan maju tidaknya suatu perusahaan, sehingga 
sangat penting jika kinerja yang akan dicapai tercermin dari kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki. Salah satu laporan yang bisa dijadikan pengukur sukses tidaknya operasional 
yang dilakukan perusahaan yakni berkaitan dengan kinerja perusahaan yaitu terlihat pada 
laporan keuangan yang diterbitkan di akhir periode. Laporan ini biasanya akan memberikan 
banyak informasi mengenai posisi kinerja keuangan dan posisi keuangan perusahaan pada 
perusahaan. Adapun manfaat yang diberikan oleh laporan ini memberikan informasi terkait 
arus kas yang dimiliki, hasil operasi perusahaan laba ataukah rugi sehingga mempermudah 
pemakainya dalam melakukan pengambilan Keputusan. Dari laporan ini juga kita bisa 
membaca apakah manajemen yang telah diamanahi tanggung jawab dapat menjalankannya 
dengan baik atau malah sebaliknya. 
Laporan ini dapat diakses oleh semua kalangan investor maupun calon investor 
karena dipublikasikan sebagai dasar acuan investor, apakah investor akan menanamkan 
uangnya pada perusahaan atau sebaliknya. Hal ini bisa dilihat investor melalui penganalisisan 
hasil kerja perusahaan selama satu periode. Dengan demikian investor akan dengan mudah 
membaca apakah di masa selanjutnya arus kas yang akan dimiliki perusahaan lebih tinggi 
atau bahkan menurun dari tahun sekarang. Karena arus kas di waktu yang akan datang dapat 
menjadi magnet bagi kreditur dan investor.  
Tindakan yang diambil oleh investor terkait estimasi arus kas yang dimiliki masa 
selanjutnya dilakukan melalui penganalisisan laporan hasil operasional selama satu tahun. 
Laporan arus kas sendiri merupakan laporan yang menyajikan informasi terkait mampu 
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tidaknya perusahaan menghasilkan arus kas di masa selanjutnya dengan melakukan evaluasi 
pada arus kas sebelumnya dan menjadikan masa sekarang bahan pertimbangan dalam 
menghadapi risiko dan memaksimalkan peluang di masa selanjutnya. Hal ini bisa kita lihat 
juga melalui laporan keberhasilan operasional perusahaan yaitu laba rugi, karena arus kas 
masa selanjutnya bisa kita estimasi melalui laba yang di dapatkan entitas. 
Penelitian yang membuktikan mengenai hubungan laba baik laba kotor, laba operasi 
dan laba bersih dengan arus kas di masa depan yaitu Ariani (2010), dalam penelitiannya arus 
kas di masa mendatang lebih dominan dapat diprediksi melalui laba kotor dibandingkan 
dengan laba operasi dan laba bersih. Jika kita lihat pengaruhnya secara parsial maka hanya 
laba kotor saja yang dapat mengubah arus kas masa mendatang sedangkan laba operasi dan 
laba bersih tidak. Akan tetapi ketika melihat keseluruhan keterhubungan antara variabel 
bebas dan terikat maka arus kas di masa mendatang nilainya akan berubah disebabkan oleh 
laba kotor, laba operasi dan laba bersih. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Alfandia (2010) yang menyatakan arus kas 
di masa mendatang tidak di dominasi pengaruhnya oleh laba kotor melainkan arus kas masa 
mendatang lebih di pengaruhi oleh laba operasi dan laba bersih. Melihat latar belakang yang 
telah diuraikan maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
Bagaimana pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang ?  
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba 
bersih dalam memprediksi arus kas di masa mendatang. Hasil temuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teori, kontribusi praktek dan kontribusi kebijakan, 
antara lain: 
1. Kontribusi Teoritis 
Hasil penelitian ini menemukan bukti secara empiris pengaruh laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih terhadap arus kas di masa mendatang. Sehingga hasil penelitian ini 
dapat dijadikan literatur dalam mengkaji pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih 
terhadap arus kas di masa mendatang, yang akan berkontribusi pada teori sinyal. 
2. Kontribusi Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi praktek bagi investor dan bagi 
perusahaan, antara lain: 
a Investor 
Dengan adanya  penelitian mengenai arus kas di masa mendatang, para investor 
akan mendapatkan informasi keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli saham. 
b Perusahaan  
Dengan adanya penelitian tentang pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba 
bersih terhadap arus kas di masa mendatang, manajemen akan memilih laba yang 
dominan akan menaikkan arus kas di masa mendatang dapat mempengaruhi preferensi 
investor sehingga investor tertarik untuk  membeli saham perusahaan 
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Tinjauan Teori dan Penelitian Terdahulu 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Spence (1973) mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, 
pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan informasi yang relevan 
yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan 
perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Teori sinyal didasarkan 
pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak sama. Dengan 
kata lain, teori sinyal berkaitan dengan asimetri informasi. Teori sinyal menunjukkan adanya 
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asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan informasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal mengemukakan tentang 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen 
untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain 
yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Manajer 
memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan 
akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini 
mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna 
laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Informasi yang 
diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good news) 
atau sinyal yang jelek (bad news). Apabila laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat 
maka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan 
kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila laba yang dilaporkan menurun maka 
perusahaan berada dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap sebagai sinyal yang jelek. 
Janita (2012) menyatakan bahwa prediksi arus kas masa mendatang dapat dipengaruhi 
oleh laba karena secara uji statistik secara simultan laba bersih, laba operasi dan laba kotor 
memiliki peluang untuk mengubah nilai arus kas masa mendatang. Sedangkan jika diuji per 
variabel maka untuk arus kas masa mendatang mendapat koefisien negatif dari laba kotor 
sehingga arus kas dipengaruhi secara negatif oleh laba kotor. Sedangkan koefisien yang 
positif dihasilkan oleh laba bersih dan laba operasi dalam memprediksi arus kas di masa 
mendatang. 
Wartini (2013) menyatakan bahwa aktivitas operasi pada arus kas di masa mendatang 
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh laba kotor, begitu pun dengan laba operasi yang 
tidak memiliki pengaruh pada arus kas, sedangkan aktivitas operasi pada arus kas di masa 
mendatang sangat dipengaruhi secara signifikan oleh laba bersih. Akan tetapi jika di uji 
secara simultan maka arus kas di masa mendatang dipengaruhi oleh laba bersih, laba operasi 
dan laba kotor. 
Suprapto (2013) menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, 
diketahui bahwa laba kotor, laba operasi dan laba bersih memiliki pengaruh yang sangat kuat 
dalam memprediksi arus kas masa mendatang. Sedangkan jika di uji secara simultan maka 
arus kas di masa mendatang di prediksi oleh laba operasi, laba kotor dan laba bersih. 
Pengertian Laba 
Wartini (2013) “laba adalah perbedaan  antara pendapatan dengan keseimbangan 
biaya–biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu”.  Laba terdiri dari laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih. 
Laba Kotor  
Perolehan nilai dari laba kotor bisa kita lihat melalui komponen pengurang yakni  
HPP (harga pokok penjualan) atau COGS (cost of good sold) pada net sales (penjualan 
bersih). Komponen dari laporan laba rugi Gross income menempati tempat yang paling atas. 
Peningkatan penjualan bersih suatu perusahaan dan pembebanan HPP yang relatif rendah 
dapat meningkatkan laba kotor ini. Selain itu dibutuhkan analisis laba kotor, dalam hal ini 
Jumingan (2014) menyatakan bahwa: 
1. Penetapan sasaran. 
2. Pada periode tersebut seberapa tinggi hasil pencapaian laba yang dicapai. 
3. Pada periode masa lalu berapa laba kotor yang diperoleh 
Pada saat manajemen tidak dapat memenuhi sasaran laba yang telah disusunnya pada awal tahun, maka target 
yang akan dipilih periode ini akan melihat persentase yang dihasilkan pada periode sebelumnya. Hal ini menjadi dasar 
pembentukan sasaran baru dalam memperoleh laba. Dengan ini kita akan mengetahui selisih atau tercapai tidaknya 
target yang telah dirumuskan perusahaan pada periode lalu (Kasmir 2012 :304). 
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Laba ini berkaitan dengan penyajian laba yang memperlihatkan penghasilan yang di 
dapatkan perusahaan melalui operasional perusahaan dan menjadi pembeda dengan 
penghasilan yang di dapatkan dari laba non operasi. Laba operasi ini tidak dapat dipisahkan 
dengan aktivitas operasi yang tengah berlangsung.  (Febrianto    dan    Widiastuty  2005). 
Biaya operasional yang menjadi komponen pengurang laba kotor penjualan. Selisih antara 
penerimaan laba bruto serta biaya yang dibebankan atau beban pokok penjualan dengan hasil 
penjualan bersih merupakan laba operasi yang diperoleh perusahaan 
Laba Bersih 
Menurut Kasmir (2012:303) “Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah 
dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu 
termasuk pajak”.  
Arus Kas Di masa Mendatang 
Laporan arus kas sendiri merupakan laporan yang menyajikan informasi terkait mampu 
tidaknya perusahaan menghasilkan arus kas di masa selanjutnya dengan melakukan evaluasi 
pada arus kasa sebelumnya dan menjadikan masa sekarang bahan pertimbangan dalam 
menghadapi risiko dan memaksimalkan peluang di masa selanjutnya. Kieso et al. (2011) 
definisi laporan arus kas adalah: 
“The statement of cash is a primary statement that reports the cash  receipt, cash payment and net change resulting 
form the operating.  Investing and financial activities of an enterprise during a period”.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan arus kas sendiri merupakan laporan 
yang menyajikan informasi terkait mampu tidaknya perusahaan menghasilkan arus kas di 
masa selanjutnya dengan melakukan evaluasi pada arus kasa sebelumnya dan menjadikan 
masa sekarang bahan pertimbangan dalam menghadapi risiko dan memaksimalkan peluang di 
masa selanjutnya. Hal ini bisa kita lihat juga melalui laporan keberhasilan operasional kantor 
yaitu laba rugi, karena arus kas masa selanjutnya bisa kita estimasi melalui laba yang di 
dapatkan entitas. 
Kerangka Konseptual 
Melihat penelitian terdahulu serta teori yang digunakan dalam penelitian ini maka 









Melihat permasalahan, teori, dan kerangka konseptual yang telah disajikan  maka 
hipotesis yang diajukan adalah laba kotor, laba operasi dan laba bersih berpengaruh 
signifikan dalam memprediksi arus kas di masa mendatang.  
 
METODELOGI PENELITIAN 
Jenis dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian maka jenis penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif yang 
menguji hipotesis. Pada penelitian ini data sekunder menjadi pilihan peneliti dalam 
menentukan jenis data yang digunakan. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
perusahaan manufaktur yang kita akses melalui www.idx.com yaitu dari rentan waktu 2012-
2017. Waktu penelitian yang dibutuhkan untuk menyusun penelitian ini di mulai sejak 
Oktober 2018 sampai April 2019. Populasi yang dipilih sekaligus menjadi sampel yang akan 




Arus Kas di Masa 
Mendatang 
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telah beroperasi selama 2012-2017 dengan syarat harus memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sejak tahun 2012-2017 yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan melakukan publikasi laporan tahunan. 
2. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap dalam mata 
uang Rupiah dan sesuai dengan variabel yang diteliti selama pengamatan tahun 2012 – 
2017. 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian berturut-turut selama periode 
pengamatan 2012-2017. 
Alat analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 16.0 
Definisi Operasional Variabel 
 Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan sebagai berikut: 1).Variabel independen 
terdiri dari laba kotor (X1). Laba operasi (X2) Laba bersih (X3). 2).Variabel dependen yaitu 
penggunaan arus kas masa mendatang (Y). 
a Laba Kotor 
Laba  kotor  adalah perbandingan antara pengurangan cost barang terjual dengan 
pendapatan yang diterima perusahaan. Semua biaya yang telah di keluarkan merupakan 
harta yang telah dikorbankan untuk cost barang terjual. Pengakuan adanya cost barang 
terjual di akui sejak bahan baku yang telah dijual sampai ke pabrik, dan mulai diolah 
hingga terjual. Jadi seluruh biaya di jadikan satu  pada produk yang akan dijual sehingga 
diklasifikasikan sebagai cost barang terjual. Dalam hal ini, laba kotor merupakan 
informasi yang relevan bagi para investor dalam proses pengambilan keputusan 
(Febrianto    dan    Widiastuty  2005). 
“Gross Profit = Net Sales – COGS” 
b Laba Operasi 
Laba ini berkaitan dengan penyajian laba yang memperlihatkan penghasilan yang di 
dapatkan perusahaan melalui operasional perusahaan dan menjadi pembeda dengan 
penghasilan yang di dapatkan dari laba non operasi. Laba operasi ini tidak dapat 
dipisahkan dengan aktivitas operasi yang tengah berlangsung  (Febrianto    dan    
Widiastuty  2005). 
“Operating Income = Gross Profit – SG&A Expenses”  
c Laba Bersih 
Angka  laba  bersih  adalah  sifat akrual  yang dimiliki oleh laba bersih berupa 
penambahan laba sebelum pajak dengan pendapatan lain-lain seperti pendapatan bunga 
yang selanjutnya beban lain-lain menjadi pengurangnya seperti beban pajak dan beban 
bunga sehingga dengan penambahan dan pengurangan tersebut dapat kita peroleh laba 
bersih tahun berjalan (Febrianto    dan    Widiastuty  2005). 
“Net Income = Pretax Income – Income Tax”. 
d Arus Kas 
Laporan arus kas sendiri merupakan laporan yang menyajikan informasi terkait mampu 
tidaknya perusahaan menghasilkan arus kas di masa selanjutnya dengan melakukan 
evaluasi pada arus kasa sebelumnya dan menjadikan masa sekarang bahan pertimbangan 
dalam menghadapi risiko dan memaksimalkan peluang di masa selanjutnya. Hal ini bisa 
kita lihat juga melalui laporan keberhasilan operasional perusahaan yaitu laba rugi, 
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Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Jawaban Responden 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 138 19.60 27.23 23.9153 1.64577 
X1 138 23.06 29.77 26.1567 1.31141 
X2 138 20.39 28.70 25.2937 1.40299 
X3 138 19.68 28.38 24.6541 1.73308 
Valid N 
(listwise) 
138     
  
Pada tabel di atas menunjukkan hasil deskriptif dalam penelitian ini. Pengujian statistik ini 
di tujukan untuk melihat karakteristik dari variabel yang tengah diteliti yaitu laba bersih, laba 
kotor dan laba operasi. Hal ini dilihat dari nilai terendahnya, nilai tertingginya, rata-rata yang 
dihasilkan serta standar deviasinya. Hasil deskriptif dari ke empat variabel dengan jumlah 
sampel sebanyak 138 adalah sebagai berikut: 
1 Arus kas di masa mendatang mempunyai nilai terendah sebesar 19,60; nilai tertingginya 
sebesar 27,23; dengan nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 23,9153 dan standar deviasi 
sebesar 1,64577. 
2 Laba kotor mempunyai nilai terendah sebesar 23,06; nilai tertingginya sebesar 29,77; 
dengan nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 266,1567 dan standar deviasi sebesar 
1,31141. 
3 Laba operasi mempunyai nilai terendahnya sebesar 20,39; nilai tertingginya sebesar 
28,77, dengan nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 25,2937 dan standar deviasi sebesar 
1,40299. 
4 Laba bersih mempunyai nilai terendahnya sebesar 19,68; nilai tertingginya sebesar 
288,23; dengan nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 24,6541 dan standar deviasi 
sebesar 1,73308. 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Y X1 X2 X3 
N 138 138 138 138 
Normal Parametersa,b 
Mean 23.9153 26.1567 25.2937 24.6541 
Std. Deviation 1.64577 1.31141 1.40299 1.73308 
Most Extreme Differences 
Absolute .068 .084 .086 .075 
Positive .032 .084 .043 .049 
Negative -.068 -.076 -.086 -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .799 .984 1.005 .875 
Asymp. Sig. (2-tailed) .546 .287 .265 .428 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa statistik uji Kolmogorov-Smirnov pada 
variabel arus kas sebesar 0,546 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Sehingga 
variabel arus kas di masa mendatang terdistribusi secara normal.  
Statistik uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel laba kotor sebesar 0,984  dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,287 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel laba kotor 
terdistribusi secara normal. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel laba operasi 
sebesar 1,005 dengan nilai signifikansi 0,265 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
laba operasi terdistribusi secara normal. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel laba 
bersih sebesar 0,875 dengan nilai signifikansi sebesar 0,428 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel laba bersih terdistribusi secara normal. 
 
Hasil Asumsi Klasik 



















.815 1.936   .421 .674   
X1 1.096 .219 .873 4.996 .000 .113 8.866 
X2 -.411 .181 -.350 -2.274 .025 .145 6.889 
X3 .196 .086 .207 2.285 .024 .421 2.373 
a. Dependent Variable: Y 
 
Pada tabel di atas ada atau tidaknya gejala  multikolinieritas bisa dilihat melalui nilai 
VIF dan nilai tolerance nya  di mana nilai VIF harus lebih besar dari 0,10 dan nilai Tolerance 
harus di bawah 10. 
laba kotor memiliki nilai VIF sebesar 8,866 < 10 dan nilai tolerance 0,113 > 0,10. 
Laba operasi memiliki nilai VIF sebesar 6,889 < 10 dan nilai tolerance 0,145 > 0,10. Laba 
bersih memiliki nilai VIF sebesar 2,373 < 10 dan nilai tolerance 0,421 > 0,10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.2. Scatterplot 
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Dari hasil output gambar scatterplot, terdapat titik-titik yang menyebar di bawah dan 
di atas nol dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .734a .539 .528 1.13044 2.007 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Dari tabel Durbin-Watson dengan n = 138 dan k = 3 diperoleh diperoleh dL = 1,6778 
dan dU = 1,7665 . sedangkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel 4.13 diperoleh nilai DW = 
2,007 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut tidak mengandung 
masalah autokorelasi.  









T Sig. Collinearity 
Statistics 






.815 1.936  .421 .674   
X1 1.096 .219 .873 4.996 .000 .113 8.866 
X2 -.411 .181 -.350 -2.274 .025 .145 6.889 
X3 .196 .086 .207 2.285 .024 .421 2.373 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas diketahui bahwa laba 
kotor memiliki nilai sig sebesar 0,000, laba operasi memiliki nilai sig sebesar 0,025 dan laba 
bersih memiliki nilai sig sebesar 0,024. Sedangkan koefisien untuk variabel independen laba 
kotor  (X1) sebesar 1,096, dan koefisien untuk variabel independen laba operasi  (X2) sebesar 
-0,411 dan koefisien untuk variabel independen laba bersih (X3) sebesar 0,196  sehingga 
model persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
Y = 0.815+ 1,096 X1 - 0,411 X2 + 0,196 X3 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 199.836 3 66.612 52.127 .000b 
Residual 171.237 134 1.278   
Total 371.073 137    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Pada pengujian signifikansi secara simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh laba kotor, laba operasi, dan laba bersih menunjukkan bahwa nilai Fhitung  = 
52,127 dan Ftabel = 2,672 maka Fhitung  lebih besar dari Ftabel (52,127 > 2,672 ) dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan laba kotor, laba operasi, dan laba bersih 
terhadap arus kas di masa mendatang. 
 





Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R Square) diperoleh sebesar 
0,539 atau 53,9%. Hal ini berarti kontribusi laba kotor, laba operasi, dan laba bersih terhadap 
arus kas sebesar 53,9%, sedangkan 46,1% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 












Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Hasil uji variabel  laba kotor memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
maka H1a  diterima. Yang berarti laba kotor berpengaruh positif terhadap arus kas di masa 
mendatang.  
2. Hasil uji variabel  laba operasi memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,025 < 0,05) 
maka H1b  diterima. Yang berarti laba operasi berpengaruh negatif terhadap arus kas di 
masa mendatang.  
3. Hasil uji variabel  laba bersih memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,024 < 0,05) 
maka H1c  diterima. Yang berarti laba bersih berpengaruh positif terhadap arus kas di 
masa mendatang.  
 
Pembahasan 
1. Pengaruh laba kotor  terhadap arus kas di masa mendatang 
Pengujian signifikansi secara parsial variabel laba kotor menghasilkan nilai 
statistik uji t, nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai 
t signifikansi > level of significance (α=5%). Maka H1a diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
berarti bahwa laba kotor berpengaruh signifikan terhadap arus kas di masa mendatang. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .734a .539 .528 1.13044 2.007 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 






T Sig. Collinearity 
Statistics 






.815 1.936  .421 .674   
X1 1.096 .219 .873 4.996 .000 .113 8.866 
X2 -.411 .181 -.350 -2.274 .025 .145 6.889 
X3 .196 .086 .207 2.285 .024 .421 2.373 
a. Dependent Variable: Y 
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Di lihat dаri   yang bernilаi positif (0,873), jika terdapat 1 kenaikan laba kotor 
maka akan meningkatkan arus kas masa mendatang sebesar 0,873. Mаkа dаpаt 
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan  laba kotor terhadap arus 
kas perusahaan manufaktur pada tahun 2012-2017, yang berarti kenaikan laba kotor akan 
mengakibatkan kenaikan arus kas, yang mana laba kotor merupakan perbandingan antara 
pengurangan cost barang terjual dengan pendapatan yang diterima perusahaan. Semua 
biaya yang telah di keluarkan merupakan harta yang telah dikorbankan untuk cost barang 
terjual. Pengakuan adanya cost barang terjual di akui sejak bahan baku yang telah dijual 
sampai ke pabrik, dan mulai diolah hingga terjual. Jadi seluruh biaya di satukan pada 
produk yang akan dijual sehingga diklasifikasikan sebagai cost barang terjual. Dalam hal 
ini, laba kotor merupakan informasi yang relevan bagi para investor dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Arini (2010), Janita (2012), Saprapto (2013) dan Ramadhan (2015) dan bertentangan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wartini (2013). 
2. Pengaruh laba operasi terhadap arus kas di masa mendatang 
Pengujian signifikansi secara parsial variabel laba operasi menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar  0,025. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai t signifikansi < 
level of significance (α=5%). Maka H1b diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 
laba operasi berpengaruh negatif terhadap arus kas di masa mendatang.  
Dilihat dari   yang bernilаi negatif (-0,350)  jika terdapat 1 kenaikan laba operasi 
maka akan menurunkan arus kas masa mendatang sebesar -0,350. Dengan demikian 
Mаkа dаpаt disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh negatif laba operasi 
terhadap arus kas pada perusahaan manufaktur tahun 2012-2017.  Hal ini berarti semakin 
besar laba operasi (X2), maka arus kas di masa mendatang (Y) semakin kecil. Menurut 
Prayoga (2012) selain arus kas sangat erat kaitannya dengan laba di masa mendatang 
memiliki perbedaan mengenai informasi terkait transaksi di masa yang lalu, melainkan 
laba juga menjadi bahan perkiraan arus kas di masa yang akan datang yang akan terikat 
langsung dengan estimasi aktivitas operasi dan investasi perusahaan. Bagi para investor 
sinyal kuat yang dapat menarik minat mereka adalah adanya laba pada laporan tahunan 
sehingga keputusan yang diambil adalah penanaman saham. Selain itu terdapat beberapa 
perusahaan manufaktur yang memiliki bermacam-macam tingkat laba salah satunya laba 
operasi. Hal ini tergantung dari pembebanan beban operasi ataupun salah satu kebijakan 
menilai beban operasi pada perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Ramadhan (2015), Ariani (2010). 
3. Pengaruh laba bersih terhadap arus kas di masa mendatang 
Pengujian signifikansi secara parsial variabel laba bersih  menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,024. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai t signifikansi < 
level of significance (α=5%). Maka H1c diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel laba bersih berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas 
di masa mendatang. 
Dilihat  dari   yang bernilаi positif (0,207)  jika terdapat 1 kenaikan laba bersih 
maka akan meningkatkan arus kas masa mendatang sebesar 0,207. Mаkа dаpаt 
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan laba bersih terhadap arus 
kas di masa mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laba bersih maka 
akan semakin pula arus kas di masa mendatang. Hal ini menunjukkan laba bukan hanya 
mengindikasikan arus kas masa sekarang saja melainkan menjadi dasar evaluasi akan 
laba di masa lalu dan menjadi bahan pertimbangan di masa yang akan datang. Dengan 
demikian semakin tinggi laba bersih yang dicapai suatu perusahaan maka semakin tinggi 
prediksi arus kas di masa selanjutnya  
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Arini (2010), Janita (2012), Saprapto (2013) dan bertentangan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wartini (2013), dan Ramadhan (2015). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Dari hasil pengujian dengan 
menggunakan model regresi linear berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji variabel  laba kotor menunjukkan bahwa H1a  diterima. Yang berarti laba kotor 
berpengaruh positif terhadap arus kas di masa mendatang. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang pernah dilakukan Arini (2010), Janita (2012), Suprapto (2013) dan 
Ramadhan (2015) dan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wartini 
(2013). 
2. Hasil uji variabel  laba operasi menunjukkan bahwa maka H1b  diterima. Yang berarti 
laba operasi berpengaruh negatif terhadap arus kas di masa mendatang. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Ramadhan (2015) dan Ariani (2010). 
3. Hasil uji variabel  laba bersih menunjukkan bahwa maka H1c  diterima. Yang berarti laba 
bersih berpengaruh positif terhadap arus kas di masa mendatang. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang pernah dilakukan Arini (2010), Janita (2012), Saprapto (2013) 
dan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wartini (2013), dan 
Ramadhan (2015). 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini jauh dari kata sempurna serta memiliki keterbatasan-keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
2. Pada penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu selama lima tahun yaitu pada tahun 
2012-2017, sehingga hasil yang diperoleh kurang representatif. 
3. Kriteria pengambilan sampel di antaranya perusahaan manufaktur yang tidak mengalami 
kerugian selama periode 2012-2017. 
 
Saran 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk kebaikan dan 
kesempurnaan penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan jasa, hal ini 
disebabkan adanya peraihan perilaku konsumen yang serba instan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memiliki rentang waktu yang lebih lama untuk 
mendapatkan hasil studi yang lebih representatif. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan semua kriteria pengambilan sampel 
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